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Penelitian ini bertujuan untuk membentuk dan menyajikan indeks komposit insiden kemiskinan menurut
kabupaten/kota di provinsi Jawa Barat sehingga dapat terlihat perbedaan tingkat kemiskinan antar
kabupatenikota. Penelitian ini juga melakukan analisis Iduster menggunakan indikator insiden kemiskinan
aspek ekonomi (4 variabel) dan aspek bukan ekonomi (6 variabel) untuk membentuk kelompok gabungan
dari beberapa kabupaten/kota. Unit analisis dalam penelitian ini adalah wilayah kabupaten/kota di provinsi
Jawa Barat.

Variabel tunggal (univariate) yang diperhatikan sebanyak 10 variabel kemiskinan yang terbagi menjadi dua
aspek yaitu aspek ekonomi dan aspek bukan ekonomi. Variabel kemiskinan aspek ekonomi mencakup 4
variabel (EK1,EK2,EK3,EK4) dan aspek bukan ekonomi mencakup 6 variabel yang melihat dari sisi
kesehatan (NEI, NE2) , perumahan (NE3, NE4), dan pendidikan (NE5, NE6). Penelitian mendapatkan
fungsi faktor insiden kemiskinan aspek ekonomi (FAE), fungsi faktor insiden kemiskinan aspek bukan
ekonomi (FBE), dan fungsi faktor insiden kemiskinan keseluruhan (FIK) dari analisis faktor. Selanjutnya,
melakukan pembentukan indeks komposit yaitu IAE (indeks insiden kenskinan aspek ekonorni), IBE
(indeks insiden kemiskinan aspek bukan ekonomi), dan I1K (indeks insiden kemiskinan). Nilai koefisien
korelasi antara |AE, IBE dan 11K dengan HPI (Human Poverty Indeks) masing-masing adalah 0.822 , 0.793
dan 0.87 dengan tingkat signifikas yang sangat kecil. Sementaraitu, hasil analisis kluster membentuk tiga
kelompok wilayah di provinsi Jawa Barat yaitu kelompok wilayah mencakup sebanyak 4 kota, wilayah |1
mencakup sebanyak 10 kabupaten dan wilayah 111 mencakup 8 kabupatenikota.

Kabupaten/kota yang mempunyai nilai 11K terendah adalah kota Bekasi dan nilai 11K tertinggi adalah
kabupaten Sukabumi. Kemiskinan pada kelompok wilayah |1 menunjukkan kemiskinan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kemiskinan provinsi Jawa Barat (Nilai 11K diatas 100). Tujuh kabupaten yang
terklasifikasi buruk dan sangat buruk sehingga perlu mendapatkan prioritas dalam program
pengentasan/penanggul angan kemiskinan yaitu kabupaten Sukabumi, Cianjur, Garut, Ciamis, Kuningan,
Cirebon dan Bogor.
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